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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Setiap pekerjaan diperlukan suatu hasil yang saling menguntungkan kedua belah pihak, bagi setiap kelompok organisasi. Pada dasarnya setiap pekerjaan tanpa adanya balas jasa pun berlaku di organisasi perusahaan maupun perusahaan negara. Hal ini terlihat dengan tujuan kompensasi itu sendiri pada umumnya bertujuan untuk kepentingan perusahaan, karyawan dan pemerintah/masyarakat.
Terdapat beberapa kompensasi menurut pengertiannya bahwa kompensasi selalu dihubungkan dengan gaji, atau upah insentif sekalipun. Tetapi setiap kompensasi sangat diharapkan timbal balik dari para penerima gaji, atau upah dengan memperoleh imbalan prestasi kerja yang lebih besar dari karyawan sehingga pembuatan kompensasi berupa finansial mampu meningkatkan kinerja kerja karyawan.

Kompensasi ini bukan hanya berlaku pada organisasi yang sifatnya profit, bahkan yang sifatnya pelayanan publik seperti instansi pemerintah ini sangat diperlukan adanya program kompensasi itu sendiri, karena berdasarkan sifat dasarnya bahwa para karyawan atau para pegawai mau bekerja keperusahaan bahkan ke instansi pemerintah sangat berharap pada kompensasi yang sangat konkrit yaitu berupa gaji, upah insentif bahkan non finansial sekalipun.

Begitu pentingnya kompensasi bagi para pegawai maka kompensasi sangat diperlukan untuk mengaktifkan suatu organisasi lebih dinamis dan berkualitas, karena menyangkut nasib para pegawai untuk tetap bersikap loyalitas dan dedikasinya terhadap jalannya roda organisasi.Artinya setiap program organisasi sangat diperlukan mesin yang menghidupkan roda organisasi itu sendiri, tetapi apabila kompensasinya kurang memuaskan maka akan mengalami kemunduran atas program organisasi.

Kompensasi yang diberikan kepada pegawai sangat berpengaruh pada tingkat kepuasan kerja, untuk hal itu pihak perusahaan harus dapat menentukan tingkat upah dengan mempertimbangkan standar kehidupan normal yang memungkinkan pegawai bekerja dengan penuh motivasi. Hal ini karena motivasi kerja pegawai banyak dipengaruhi oleh terpenuhi tidaknya kebutuhan minimal kehidupan pegawai dan keluarganya1. Begitu pentingnya kompensasi pada suatu perusahaan,maka peneliti tertarik melakukan penelitian pada lingkup  pada suatu perusahaan,maka peneliti tertarik melakukan penelitian pada lingkup Perbankan. Dibawah ini akan dikemukakan permasalahan mengenai Produktivitas Kerja yang terdapat di Bank BNI Syariah Cabang Bandung.

Berdasarkan hasil penjajagan peneliti terhadap Pegawai Bank BNI Syariah Cabang Bandung, ternyata dalam pelaksanaan fungsi kompensasi terdapat kepuasan kerja pegawai masih rendah, hal tersebut terlihat dari indikator-indikator sebagai berikut :

1. Masih rendahnya penghargaan yang adil terhadap para unit pemasaran bisnis. Hal ini terlihat dari pembagian upah insentif yang diterima tidak sebanding dengan hasil pekerjaan, contohnya : insentif berupa bonus dan tunjangan yang diterima dari suatu program penarikan nasabah seperti menggelar bazar atau pameran produk jasa BNI di Mall-Mall yang dihasilkan masih relatif rendah. Terbukti  sebagian dana untuk penarikan nasabah yang diperoleh sekitar 180.000.000,- hanya memperoleh 10% dari dana tersebut, terlebih pendapatan dari para nasabah hanya mendapat 1%.

2. Masih buruknya sikap rekan kerja dalam menjalin hubungan yang positif guna mendukung suatu program penarikan nasabah seperti menggelar bazar atau pameran produk jasa BNI di Mall-Mall dalam memasarkan produk dan jasa perbankkan kepada nasabah/calon nasabah, contohnya : masih adanya sikap dari Unit Pelayanan Nasabah yang tidak mau bekerjasama dengan Unit Pemasaran Bisnis. Akibatnya timbul persaingan yang kurang sehat antara bidang satu dengan bidang lainnya yang merasa diuntungkan dengan program  tersebut, sedangkan yang lainnya merasa dirugikan dan menimbulkan suatu dampak yang mana didalam suatu program Bank BNI Syariah Cabang Bandung tidak dilaksanakan secara bersamaan.

Permasalahan tersebut diatas diduga disebabkan oleh pelaksanaan kompensasi  yang tidak didasarkan pada factor-faktor kompensasi, sebagai berikut :

1. Masih rendahnya standar dan biaya hidup pegawai, hal ini dapat dilihat dari kompensasi yang tidak sebanding dengan insentif yang diberikan oleh pihak Bank BNI Syariah Cabang Bandung terhadap hasil kerja unit pemasaran bisnis. Contohnya : dalam memasarkan produk dan jasa perbankkan kepada nasabah/calon nasabah terbukti dengan minimnya bonus kerja dan insentif dari proyek penarikan nasabah  yang hanya mendapatkan 10% untuk insentifnya saja dengan nol bonus dari para nasabah.

2. Masih kurang relevannya ukuran perbandingan upah yang didasarkan pada kepangkatan saja. Contohnya : Insentif yang diberikan pada pegawai unit pemasaran bisnis yang telah memiliki jabatan penting sebesar 50% dan 40% dialokasikan untuk anggaran sarana prasarana dan sisanya 10% untuk agaran tunjangan para tim perencana dari anggaran memasarkan produk dan jasa perbankkan kepada nasabah/calon nasabah sebesar Rp 180.000.000,-.

Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti tertarik mengadakan penelitian terhadap masalah-masalah tersebut, sehingga peneliti mengadakan penelitian yang dituangkan dalam bentuk skripsi yang berjudul :

“FUNGSI KOMPENSASI DALAM MENINGKATKAN KEPUASAN KERJA PEGAWAI PADA BANK BNI SYARIAH CABANG BANDUNG”
B. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti merumuskan masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana Pelaksanaann Kompensasi Dalam Meningkatkan Kepuasan kerja Pegawai Pada Bank BNI Syariah Cabang Bandung ?

2. Hambatan-hambatan apa saja yang dihadapi dalam melaksanakan Kompensasi Dalam Meningkatkan Kepuasan Pegawai Pada Bank BNI Syariah Cabang Bandung ?

3. Usaha-usaha apa saja yang dilakukan untuk mengatasi hambatan-hambatan dalam melaksanakan Kompensasi Dalam Meningkatkan Kepuasan Kerja Pegawai Pada Bank BNI Syariah Cabang Bandung ?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

a. Menentukan data dan informasi tentang pelaksanaan kompensasi  meningkat kepuasan kerja pegawai pada Bank BNI Syariah Kota Bandung.

b. Mengembangkan data dan informasi tentang pelaksanaan kompensasi langsung dalam meningkatkan kepuasan kerja pegawai pada Bank BNI Syariah.

c. Menetapkan data dan informasi tentang pelaksanaan langsung dalam meningkatkan kepuasan kerja pegawai pada Bank BNI Syariah.

2. Kegunaan Penelitian

a. Kegunaan secara teoritis yaitu mengembangkan pengetahuan mengenai pelaksanaan kompensasi langsung dalam meningkatkan kepuasan kerja pegawai pada Bank BNI Syariah.

b. Kegunaan secara praktis, yaitu hasil penelitian ini dapat diharapkan memeberikan sumbangan pemikiran kepada Bank BNI Syariah
c. Hasil penelitian ini semoga dapat memberikan manfaat bagi pihak-pihak yang tertarik untuk mengkaji bidang kompensasi dalam bidang manajemen sumber daya manusia serta memberikan kontribusi kepustakaan pada Bidang Administrasi Organisasi.

D. Kerangka Pemikiran

Kompensasi merupakan pengeluaran dan biaya bagi instansi atau perusahaan yang ditunjuk kepada para pegawai yang melaksanakan segala program kerja yang ditetapkan oleh instansi tertentu.

Perusahaan/instansi mengharapkan agar kompensasi yang dibayarkan memperoleh imbalan prestasi kerja yang lebih besar dari karyawan, jadi prestasi kerja karyawan harus lebih besar dari kompensasi yang dibayar perusahaan, supaya perusahaan mendapatkan laba dan kontinuitas perusahaan terjamin. Dengan demikian sesuai dengan masalah yang dibahas, peneliti mengajukan teori yang dikemukakan oleh Mangkunegara Anwar Prabu dalam bukunya Manajemen Sumber Daya Manusia Perusahaan,          (2002 : 83).  mengemukakan bahwa :

Proses administrasi upah atau gaji (kadang-kadang disebut kompensasi) melibatkan pertimbangan atau keseimbangan perhitungan. Kompensasi merupakan sesuatu yang dipertimbangkan suatu yang sebanding. Dalam kepegawaian, hadiah yang diberikan kepada pegawai sebagai penghargaan dari pelayanan mereka. Bentuk-bentuk pemberian upah, bentuk upah dan gaji digunakan untuk mengatur pemberian antara majikan dan pegawainya.

Masih menurut Mangkunegara Anwar Prabu  dalam bukunya Manajeme Sumber Daya Manusia Perburuhan, (2002 : 85). yang mengemukakan terdapat enam faktor yang mempengaruhi kebijakan kompensasi adalah sebagai berikut :

1. Faktor Pemerintah

2. Penawaran bersama antara perusahaan dan pegawainya

3. Standar biaya hidup pegawai

4. Ukuran perbandingan upah

5. Permintaan persediaan

6. Kemampuan membayar

Selanjutnya  dibawah ini akan dikemukakan tentang pengertian dari arti kepuasan kerja pegawai yang akan dikemukakan oleh Siagian Sondang P dalam bukunya Motivasi dan Aplikasinya, (1995 : 126).  adalah :
Kepuasan kerja adalah sikap umum seseorang terhadap pekerjaannya, artinya secara umum dapat dirumuskan bahwa seseorang yang memiliki rasa puas terhadap pekerjaannya akan mempunyai sikap positif terhadap organisasi dimana ia berkarya.

Dalam meningkatkan kepuasan kerja dikemukakan oleh Siagian Sondang P dalam bukunya Teori Motivasi dan Aplikasinya, (1995 : 128). dengan syarat-syarat sebagai berikut :

1. Pekerjaan yang penuh tantangan

2. Penerapan sistem penghargaan yang adil

3. Kondisi yang sifatnya mendukung

4. Sikap rekan kerja

Setelah peneliti uraikan pengertian-pengertian antara kompensasi dan kepuasan kerja maka terlihat adanya keterkaitan antara dua variabel tersebut dimana kompensasi adalah suatu media, cara atau alat untuk memberikan kepuasan terhadap pegawai agar pegawai akan lebih termotivasi lagi dalam kerjanya dengan diberikannya timbal balik oleh perusahaan kepada pegawainya atas jasa-jasa dan pengabdian para pegawai terhadap perusahaan berupa gaji atau insentif atau juga hadiah baik secara financial atau non financial kepada para pegawai,2 sedangkan kepuasan kerja merupakan imbas atau akibat dari ditimbulkannya pelaksanaan insentif kepada para pegawai berupa sikap umum seorang pegawai terhadap pekerjaanya atas diberikannya insentif atau gajih serta hadiah yang diberikan oleh perusahaanya.3
E. Hipotesis

Berdasarkan kerangka pemikiran diatas, maka peneliti mengajukan hipotesis sebagai berikut :

“Jika Fungsi Kompensasi Dilaksanakan Dengan Memperhatikan Faktor-faktor Yang mempengaruhi Kompensasi Maka Kepuasan Kerja Pegawai Pada Bank BNI Syariah”

Kemudian dibawah ini akan dijelaskan definisi operasional untuk lebih memfokuskan penelitian pada kenyataan di lapangan sebagai berikut :

a. Kompensasi adalah balas jasa yang telah ditentukan dan diketahui sebelumnya sehingga para pegawai secara pasti mengetahui besarnya batas jasa yang akan diterimanya yang mana batas jasa langsung merupakan hak bagi karyawan dan menjadi bagi karyawan dan menjadi kewajiban Bank BNI Syariah untuk membayarnya yaitu berupa gaji, upah dan upah intensif dengan memperhatikan tujuannya yaitu adanya ikatan kerjasama, disiplin, pengaruh serikat buruh dan pengaruh pemerntah.
b. Kepuasan kerja pegawai adalah para pegawai Bank BNI Syariah pada umumnya memiliki rasa puas terhadap pekerjaannya dengan diikuti sikap positif para pegawai Bank BNI Syariah dimana ia bekerja dengan syarat pencapaian kepuasan kerja yaitu pekerjaan yang penuh tantangan serta kondisi yang sifatnya mendukung sikap rekan kerja.
c. Meningkat adalah suatu keadaan yang menunjukkan adanya perubahan yang disebabkan oleh kompensasi langsung guna meningkatkan kepuasan kerja para pegawai pada Bank BNI Syariah.
1 Mangkunegara Anwar Prabu dalam bukunya Manajeme Sumber Daya Manusia Perburuhan (Jakarta : Balai Pustaka, 2002 )h. 85





2 Mangkunegara Anwar Ibid,  h. 83 


3 Siagian Sondang P dalam bukunya Motivasi dan Aplikasinya, (Jakarta : Bumi Aksara,1995 )h. 126
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